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Abstrak 

Usaha menunjang pembelajaran tematik agar berjalan lancar dan efektif adalah dengan disediakannya 

sarana prasarana yang digunakan mendukung proses pembelajaran tersebut berlangsung. Buku ajar 

merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam pembelajaran tematik. Dari observasi yang telah 

peneliti lakukan di SDN 1 Gemaharjo ditemukan adanya kurangnya pemahaman siswa pada siklus air. 

Hasil analisis peneliti hal tersebut disebabkan karena terbatasnya media pembelajaran yang dimiliki 

oleh SDN 1 Gemaharjo. Kegiatan pembelajaran di SDN 1 Gemaharjo hanya menggunakan LKS dari 

pemerintah yang belum mencerminkan budaya literasi dan kurang menarik dari segi tampilannya. 

Pengembangan bahan ajar diperlukan untuk memotivasi guru agar lebih kreatif dalam membuat 

bahan ajar dan memotivasi siswa agar pembelajarannya lebih bermakna. Hasil yang diperoleh 

berdasarkan penelitian yaitu hasil validasi Buku Ajar Siklus Air ini dapat disimpulkan dalam kategori 

valid dengan validasi ahli media mendapatkan skor presentase 80%, dan validasi ahli materi 

mendapatkan presentase 90%. Berdasarkan angket respon guru memperoleh hasil 68 dengan 

presentase skor 90% dengan kategori sangat baik, sedangkan untuk angket respon siswa memperoleh 

hasil 67 dengan skor presentase 89% kategori sangat baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Buku Ajar 

Siklus Air valid dan layak untuk diterapkan pada siswa kelas V SD Negeri 1 Gemaharjo. (Calibri 11, 

reguler, spasi 1, spacing before 6 pt, after 6 pt) 

Kata Kunci: Buku Ajar Siklus Air, Pengembangan. 
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Abstract 

Effort to support thematic learning to run smoothly and effectively are by providing infrastructure 

facilities used to support the learning process. Textbooks are one of the materials used in thematic 

learning. From observations that researchers have made at SDN 1 Gemaharjo, it was found that there 

is a lack of understanding of students on the water cycle. The results of the researchers analysis were 

due to the limited learning media owned by SDN 1 Gemaharjo. The results obtained based on research 

are the results of the validation of the Water Cycle Textbook can be concluded in the valid category 

with media expert validation getting a percentage score of 80%, and material expert validation getting 

a percentage of 90%. Based on the questionnaire, the teacher obtained 68 results with a percentage 

score of 90% in the very good category, while for the student response questionnaire obtained 67 

results with a percentage score of 89% in the very good category. So, concluded that the Water Cycle 

Textbook is valid and feasible to be applied to grade V students of SD Negeri 1 Gemaharjo. 

Keywords: Water Cycle Texbooks, Development. 

 

PENDAHULUAN 

Buku ajar merupakan salah satu sumber belajar dan bahan ajar yang banyak 

digunakan dalam pembelajaran. Buku ajar memang merupakan bahan ajar sekaligus 

sumber belajar bagi siswa yang konvensional. Namun meskipun konvensional dan sudah 

dipergunakan cukup lama dan banyak yang menganggap tradisional, buku pelajaran masih 

cukup mampu memberikan kontribusi yang baik pada pembelajaran. Beberapa materi 

pembelajaran tidak dapat diajarkan tanpa bantuan buku pelajaran. 

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SDN 1 Gemaharjo pada tanggal 4 

Maret 2023 pada kelas V dapat disimpulkan bahwa buku ajar yang ada disekolah hanya 

buku siswa dan LKS dari pemerintah. Buku ajar di sekolah tersebut belum mencerminkan 

budaya literasi yang ada dalam dunia Pendidikan saat ini. Terbatasnya bacaan materi dari 

buku siswa dan LKS yang ada, membuat siswa kelas V kekurangan bahan literasi untuk 

menambah materi pembelajaran terutama pelajaran IPA materi Siklus Air. 

Memperhatikan dari penggunaan buku ajar yang dibuat oleh pemerintah dan juga 

tidak adanya buku ajar versi cetak berdasarkan pengamatan diatas mengakibatkan kurang 

maksimalnya pembelajaran yang dilaksanakan di kelas V, maka guru harus memiliki 

kompetensi untuk mengembangkan sendiri bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa dalam proses pembelajaran.  

Pengembangan bahan ajar diperlukan untuk memotivasi guru agar lebih kreatif 

dalam membuat bahan ajar dan memotivasi siswa agar pembelajarannya lebih bermakna. 

Salah satu pengembangan bahan ajar yang dilakukan guru adalah mengembangkan sebuah 

buku ajar siklus air untuk melatih literasi siswa. Buku ajar yang menarik serta disertai gambar 
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yang sesuai materi akan membantu siswa melatih kemampuan membacanya. Oleh karena 

itu, peneliti merencanakan mengembangkan bahan ajar pada materi siklus air dengan 

disertai gambar menarik yang mendukung materi sehingga dapat meningkatkan minat baca 

dan minat belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development. Menurut (Mahgiyanto, 2015, hal. 3)R&D 

adalah “suatu proses atau Langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk yang 

sudah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan”. Produk tersebut tidak selalu berbentuk 

benda atau perangkat keras (Hardware), seperti buku, modul, atau alat bantu pembelajaran 

di kelas atau di labolatorium, tapi bisa juga perangkat lunak (software) seperti program 

computer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau labolatorium, 

ataupun model-model Pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, 

manajemen, dll. Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Mahgiyanto, 2015, hal. 3).  

Menurut (Muis, 2017, hal. 27) Langkah-langkah pengembangan produk, model 

penelitian dan pengembangan ADDIE lebih rasional dan lebih lengkap daripada model 4D 

(Define, Design, Development, and Disseminate). Model ini dapat digunakan untuk berbagai 

bentuk pengembangan produk, seperti model, strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media dan bahan ajar. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry 

untuk merancang system pembelajaran.  

Pemilihan model ini pada pengembangan Buku Ajar Siklus Air Kelas V SD didasari 

atas pertimbangan bahwa model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada 

landasan teoritis desain pembelajaran. Model ini disusun secara terprogram dengan urutan-

urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan 

dengan sumber belajar yangs sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pebelajar. (Tegeh 

& Kirna, 2013, hal. 16). Model ADDIE terdiri dari lima Langkah, yaitu (1) analisis (analyze), 

(2)perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4) implementasi (implement), 

(5) evaluasi (evaluation). Secara visual tahapan ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Tahapan ADDIE Model (Sumber: Angdala, 2007) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji kevalidan Buku Ajar Siklus Air ini dilakukan oleh ahli media dan ahli materi untuk 

mengetahui kevalidan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Seperti pendapat 

Hobri (2010:27) yang menyatakan bahwa suatu bahan ajar dapat dikatakan berkualitas jika 

memenuhi aspek-aspek validitas, keefektifan dan kepraktisan.  

Validasi ini dilakukan sebelum uji coba lapangan dilakukan. Validasi dilakukan oleh 

validator yang sesuai dengan bidangnya. Validasi dari setiap masing- masing ahli media 

dan ahli materi dapat dilihat  dari jumlah presentase yang diperoleh. Senada dengan 

penilitian yang telah dilakukan oleh (Sihotang & Sibuea, 2015) dengan judul 

“Pengembangan Buku Ajar Berbasis Kontekstual Dengan Tema Sehat Iti Penting” bahwa 

Buku Ajar Siklus Air valid dan layak untuk diuji cobakan tanpa perbaikan. 

Hasil validasi Buku Ajar Siklus Air ini dapat disimpulkan dalam kategori valid dengan 

validasi ahli media mendapatkan skor presentase 80%, dan validasi ahli materi 

mendapatkan presentase 90%. Penilaian ahli media tersebut dilihat dari beberapa aspek , 

salah satunya adalah  aspek penampilan Buku Ajar, penampilan Buku Ajar dinilai sudah 

menarik dan sesuai denga nisi materi karena menurut ahli media warna yang digunakan 

sudah tepat dan tidak terlalu menyala, gambar yang ada pada cover juga sudah sesuai 

dengan materi yaitu materi energi dan perubahannya. Sedangkan untuk penilaian ahli 

materi juga dilihat dari beberapa aspek, salah satunya adalah  kelayakan isi, menurut ahli 

materi Buku Ajar kelas V sudah layak untuk digunakan karena sudah sesuai antara 

kurikulum, Kompetensi Dasar,  indikator dan tujuan pembelajaran dengan materi yang 

ada dibuku.  Selain itu menurut ahli materi Buku Ajar yang disajikan sudah cukup 

sederhana, menarik dan  sesuai dengan karakteristik siswa serta dapat digunakan dalam 

pembelajaran secara berkelompok. 
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Keterterapan Buku Ajar Siklus Air ini dapat dilihat dari perolehan angket yang 

dibagikan kepada siswa kelas V dan guru kelas V serta hasil wawancara dengan guru kelas. 

Lembar angket ini terdiri dari 15 pernyataan dengan jumlah 12 siswa dan 1 guru kelas SDN 

1 Gemaharjo, sedangkan untuk lembar wawancara teradapat 10 pertanyaan. Berdasarkan 

angket respon guru memperoleh hasil 68 dengan presentase skor 90% dengan kategori 

sangat baik, sedangkan untuk angket respon siswa memperoleh hasil 67 dengan skor 

presentase 89% kategori sangat baik. Pernyataan ini sama dengan penelitian yang telah 

dilakukan (Segoro, Ari Sapto & Yuni Astuti, 2019) dengan judul “Buku Ajar Tematik Berbasis 

Muatan Loka; untuk Kelas IV Sekolah Dasar” bahwa buku ajar yang dikembangkan sudah 

layak dan dapat diterapkan dengan baik. Keterterapan Buku Ajar juga diperoleh dari hasil 

wawancara dengan guru. Hasil wawancara yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Buku 

Ajar sudah menarik, namun ada beberapa desain warna yang perlu diselaraskan. Beliau 

juga berpendapat bahwa Buku Ajar sudah cukup baik untuk diterapkan pada 

pembelajaran di kelas V SD Negeri 1 Gemaharjo. 

 

 

    
Gambar 4.2 Cover Buku Ajar  Gambar 4.3 Peta Konsep Gambar 4.4 Cover Subtema 1 
 

   
Gambar 4.5 Teks Bacaan   Gambar 4.6 Kegiatan Soal 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian dan pengembangan Buku Ajar Siklus Air, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; (1) Hasil validasi Buku Ajar Siklus Air ini dapat 

disimpulkan dalam kategori valid dengan validasi ahli media mendapatkan skor 

presentase 80%, dan validasi ahli materi mendapatkan presentase 90%; (2) Berdasarkan 

angket respon guru memperoleh hasil 68 dengan presentase skor 90% dengan kategori 

sangat baik, sedangkan untuk angket respon siswa memperoleh hasil 67 dengan skor 

presentase 89% kategori sangat baik. 
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